
 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

 

 

Adjid R.M.A., 2004. Strategi alternatif pengendalian penyakit reproduksi Menular 

untuk meningkatkan efisiensi reproduksi sapi potong. J Wartazoa 14(3). 

Amar, A.L. 2008. Strategi Penyediaan Pakan Hijauan Untuk Pengembangan Sapi 

Potong di Sulawesi Tengah. Prosiding Seminar Nasional Sapi Potong. 

Palu: (ID). 24 November 2008. 

Assauri, Sofjan. 2008. Manajemen Produksi dan Operasi. LPFEUI. Jakarta 

Bahua M, Jahi A, Asngari PS, Saleh A dan Purnaba IGP. 2010. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian dan dampaknya pada 

perilaku petani jagung di Provinsi Gorontalo: (ID). Jurnal Ilmiah 

Agropolitan 3(1). 

Balai  Inseminasi  Buatan  (BIB).  2011.  Buku  Pintar Inseminasi Buatan. Balai 

Inseminasi Buatan, lembang. Direktorat Jenderal Peternakan dan 

Kesehatan Hewan. Kementerian Pertanian.   

Bamualim  A.M, Bess T, Talib C. 2008.  Arah  penelitian  untuk  pengembangan 

sapi  potong  di  Indonesia.  Prosiding  Seminar  Nasional. Palu: (ID). 24 

November 2008.  

Bamualim A.M, Thalib A., Anggraeni Y.N., dan Mariyono. 2008. Teknologi 

peternakan sapi potong berwawasan lingkungan. J Wartazoa 18(3). 

Bamualim, A. M. 2011. Pengembangan teknologi pakan sapi potong di daerah 

semi-arid Nusa Tenggara. Pengembangan Inovasi Pertanian 4: 175-188. 

Bearden, H.J., J.W. Faquay., S.T Willard. 2004. Applied Animal Reproduction. 

Sixt Edition. Pearson Prentice Hall Upper Saddle River. New Jersey 

Burkin Abid Aman, 2010. Program Evaluation of Agribusiness Support Fnd 

(Estimating the Effects of Treatment on Farmer Group, Agribusiness and 

BDS Market in Pakistan). Lahore University of Management Sciences. 

Pakistan 

Cahyadinata I. 2011. Rumusan dan penentuan prioritas strategi program 

pemberdyaan ekonomi masyarakat pesisir (PEMP) di Kota 

Bengkulu.(ID). Jurnal Agriculture 7(3). 

Caslay, Dennis J Khrisna K. 1991. Pemanfaatan dan evaluasi proyek 

pertanian.Terjemahan. Jakarta: (ID). Universitas Indonesia. 

Caraviello,  D.Z.,  K.A.  Weigel,  P.M.  Fricke,  M.C. Wiltbank, M.J.  Florent,  

N.B.  Cook,  K.V.  Nordlund, N.R.  Zwald  and  C.L.  Rawson.  2006.    

Survey  of Management Practices on Reproductive  Performance of  

Dairy  Cattle  on  Large  us  Commercial  Farms.   Department of Dairy 

Science, University of Wisconsin, Madison  53706.  School  of  

Veterinary  Medicine, University  of Wisconsin, Madison  537.    Journal  

of Dairy Science. 89(12). 

Delima M., Karim A. dan Yunus M. 2015. Kajian Potensi Produksi Hijauan 

Pakan pada Lahan Eksisting dan Potensial untuk Meningkatkan Populasi 

Ternak Ruminansia di Kabupaten Aceh Besar. J.Agripet (15)1, April 

2015 

Dinas Peternakan dan Perikanan. 2010. Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah Kabupaten Bondowoso: (ID). 



2 

 

-------------. 2011. Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Kabupaten 

Bondowoso: (ID).  

-------------. 2012. Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Kabupaten 

Bondowoso: (ID).  

-------------. 2013. Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Kabupaten 

Bondowoso: (ID).  

-------------. 2014. Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Kabupaten 

Bondowoso: (ID).  

[DEPTAN) Departemen Pertanian. 2005. Rencana aksi pemantapan ketahanan 

pangan 2005-2010. Badan Peneliti dan Pengembangan Pertanian. 

Republik Indonesia. (ID). 

[DITJEN]  Peternakan dan Kesehatan Hewan. 2012. Press Release Konfrensi Pers 

Direktur Jenderal Peternakan Dan Kesehatan Hewan tentang supply 

demand daging sapi dan kerbau sampai dengan Desember 2012. 

Indonesia. (ID). 

[DITJENNAK]. 2010.  Pedoman Teknis Kegiatan Operasional PSDS 2014. 

Jakarta: Direktorat Jenderal Peternakan, Kementan RI. (ID) 

 

Diwyanto, K. 2012. Optimalisasi Teknologi  Inseminasi Buatan  untuk  

Mendukung  Usaha  Agribisnis  Sapi Perah dan Sapi Potong. Bunga 

Rampai. Puslitbangnak. (unpublished). 

Ferdinand A. 1999. Strategic pathways toward sustainable competitive advantage. 

Unpublised DBA [tesis]. Australia (AU): Shouthern Cross Lismore.  

-----------------------. 2000. Manajemen Pemasaran, Sebuah Pendekatan Stratejik. 

Research Paper Series Magister Managemen. Semarang (ID): Badan 

Penerbit Undip. 

-----------------------. 2002. Structural Equation Modeling dalam Penelitian 

Manajemen. Semarang (ID): Badan Penerbit Undip. 

Ghozali I. 2005. Aplikasi Amos Versi 16.0. Jakarta (ID): PT Gramedia. 

_____________. 2008. Amos Versi 21.0. Semarang (ID): Badan Penerbit Undip. 

Hair JF, Anderson  RE , Tatham  RL,  Black  WC. 1995. Multivariate data 

analysis with readings. J Fourth. 99(4):867-887. 

Hartati,  S.  2010.  Pedoman  Pelaksanaan  Inseminasi  Buatan  Pada  Ternak  

Sapi. Direktorat Jenderal Peternakan. Jakarta. 

Hastuti D. 2008. Tingkat keberhasilan inseminasi buatan sapi potong ditinjau dari 

angka konsepsi dan service per conception. Indonesia: (ID). J. Mediagro. 

4(1):12- 20. 

Hafez ESE. 2000.  Reproduction in Farm Animals. 7th ed. Lippincott William & 

Wilkins. A Wolter Kluwer Company. Pp 55-63 

Herawati T, Anggraeni A, Praharani L, Utami D, Argiris A. (2012). Peran 

inseminator dalam keberhasilan inseminasi buatan pada sapi perah . J. 

Informatika Pertanian. 21(2). 

Hutahaean dan Sulistyawati, 2008 Faktor-Faktor Sosial Ekonomi Yang 

Mempengaruhi  Tingkat Adopsi Teknologi Integrasi Sapi Potong  Pada 

Lahan Sawah Irigasi Di Sulawesi Tengah. Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian Sulawesi Tengah. 

Janzen, H. H. 2011. What Place For Livestock On A Re-Greening Earth? Animal 

Feed Sci. Technol.166: 783-796. 



3 

 

Kusmartono, 2008. Kontribusi Rekayasa Teknologi Pakan dalam Upaya 

Meningkatkan Produktivitas Sapi Potong di Indonesia. Pidato 

pengukuhan Guru Besar Ilmu Nutrisi Ruminansia. Universitas 

Brawijaya. Malang 

Mayulu, H., Sunarso, C.I. Sutrisno, dan Sumarsono.2010. Kebijakan 

Pengembangan Peternakan  Sapi  Potong  di  Indonesia.  J.Penelitian  

dan  Pengembangan  Pertanian 29(1): 34-41. 

Mardikanto, Totok. 2009. Sistem Penyuluhan  Pertanian. UNS Press. Surakarta. 

Marliati, Sumardjo, Asngari PS, Tjiptopronoto, Saefuddin A. 2008. Faktor-faktor 

penentu peningkatan kinerja penyuluh pertanian dalam memberdayakan 

petani di Kabupaten Kampar Provinsi Riau. (ID). Jurnal Penyuluhan. 

4(2). 

Marsetyo, 2008. Strategi pemenuhan pakan untuk peningkatan produktivitas dan 

populasi sapi potong. Prosiding Seminar Nasional Sapi Potong. Palu. 

Murgueitioa, E., Z. Calle, F. Uribe, A. Calle and B. Solorio. 2011. Native trees 

and shrubs for the productive rehabilitation of tropical cattle ranching 

lands. For. Ecol. Manage. 261: 1654-1663. 

Nuriyasa I.M., Candraasih N.N, Trisnadewi A.A.A.S., Puspani E. Dan Wirawan 

W. 2012. Peningkatan Produksi Rumput Gajah (Pennisetum Purpureum) 

Dan Rumput Setaria (Setaria Splendida Stapf) Melalui Pemupukan 

Biourin. J. Pastura (1)2. 

Nur  Ihsan,  M.    1996.  Manajemen Reproduksi.  Fakultas  Peternakan 

Universitas Brawijaya. Malang.   

Okkyla S, Isbandi, Samsudewa D. 2013. Hubungan motivasi dengan perilaku 

dalam pemanfaatan teknologi inseminasi buatan pada peternak anggota 

kelompok tani ternak sapi perah (Studi Kasus di Kecamatan Ungaran 

Barat Kabupaten Semarang): (ID). Animal Agricultural Journal. 2(2):1-

7. 

Priyanto D., 2011. Strategi pengembangan usaha ternak sapi potongdalam 

mendukung program swasembada daging sapi dan kerbau tahun 2014. 

Jurnal Litbang 30(3). 

Risdiono, B.,  B. Haryanto, D. P. Nurhayati and B. Setiadi. 2009. Availability and 

utilization of forage resources for smallscale farm in Indonesia. In 

Proceedings of the International Seminar on Sustainable Management 

and Utilization of Forage-Based Feed Resources for Small-Scale 

Livestock Farmers in Asia, Lembang, Indonesia. Pp: 57-64. 

Sapar, Jahi A, Asngari PS, Amiruddin, Purnaba IGP. 2012. Kinerja penyuluhan 

pertanian dan dampaknya pada kompetensi petani kakao di empat 

wilayah Sulawesi Selatan. (ID). Jurnal Penyuluhan. 8(1). 

Sari K. 2013. Peranan penyuluh peternakan dalam  mempertahankan 

keberlanjutan usaha koperasi  Di Kabupaten Ogan Komering Ulu   

(Kasus Koperasi Cemula di Kecamatan Pengandonan). Jurnal Ilmiah 

AgrIBA. 1 Edisi Maret. 

Soedjana,  Tj.  D.  2007.  Sistem  usaha  tani terintegrasi  tanaman-ternak  sebagai 

respons  petani  terhadap  faktor  risiko. J Litbang Pertanian 26(2) 

Soekartawi, 2002.  Prinsip Dasar Ekonomi Pertanian Teori dan Aplikasi.  Penerbit 

Raja Grafindo. Jakarta.  



4 

 

Stiir, W.W. and Home, P .M., 2001 . Mengembangkan teknologi hijauan makanan 

ternak bersama petani kecil. Kerjasama antara ACIAR dengan Direktorat 

Jenderal Produksi Peternakan dan Dinas Peternakan Provinsi Kalimantan 

Timur . 

Sugiyono. 2004. Metode Penelitian Bisnis. Bandung (ID): CV Alvabeta. 

Sumual NS, Benu OLS, Kapantow G, Tarore MLG. 2015. Kajian kinerja 

penyuluh pertanian di wilayah kerja Balai Penyuluh Pertanian, Perikanan 

dan Kehutanan (BP3K) Kecamatan Amurang Timur. Journal Unsrat.  

6(2). 

Susetyo,  S.  2001.  Hijauan  Makanan  Ternak.  Dirjen  Peternakan Departemen 

Peternakan, Jakarta. 

Tawaf R, Kuswaryan S. 2006. Kendala Kecukupan Daging 2010. di dalam; 

Prosiding Seminar Nasional Pemberdayaan Masyarakat Peternakan di 

Bidang Agribisnis untuk Mendukung Ketahanan Pangan. Semarang, 

(ID). 3 Agustus 2006.  

Tolihere, M.R.. 1981. Inseminasi Buatan Pada Ternak. Angkasa Bandung. 

Umam K, Kusrini N, Kurniati D. 2012. Hubungan antara karakteristik dengan 

persepsi peternak terhadap inseminasi buatan pada sapi potong 

Kelurahan Tuan-Tuan Kecamatan Benua Kayong Kabupaten Ketapang. 

Bali: (ID). J. Sosial Ekonomi Pertanian. 1(3):23-28. 

Ukanwoko, A. I. and N. C. Igwe. 2012. Proximate composition of some grass and 

legume silages prepared in a humid tropical environment. International 

Research Journal of Agricultural Science and Soil Science 2: 068-071. 

Vishwanath R, Melis J, Johson DL, Xu ZZ. 2004. Effect of timing of insemination 

of dairy cowswith liquid semen relative to the observation of oestrus. 

Proceeding of the New Zaeland Society of Animal Production. Vol.64. 

pp.140-142 

Winata N.A.S.H., Karno dan Sutarno. 2012. Pertumbuhan Dan Produksi Hijauan 

Gamal (Gliricidia sepium) Dengan Berbagai Dosis Pupuk Organik Cair. 

Animal Agriculture  Journal 1(1): 797 –807  

Yasin M. 2005. Partisipasi Peternak Dalam Pelaksanaan Program Inseminasi 

Buatan di kabupaten Lombok Barat Nusa Tenggara barat. Buletin 

peternakan. Vol.29 (3). 

Yunasaf dan tasripin. 2011. Peran penyuluhan dalam proses pembelajaran 

peternak sapi perah di KSU Tandang Sari Sumedang. Jurnal Ilmu Ternak 

11(2). 

Yusdja Y, Sayuti R, Winarso I, Muslim C. 2004. Pemantapan Program dan 

Strategi Kebijakan Peningkatan Produksi Daging Sapi. Pusat Penelitian 

dan Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanian. Badan Penelitian dan 

Pengembangan Peranian. Departemen Pertanian, Bogor. (ID). 

 

 

 

 

 

 

 

 


